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Abstrak
Pembuatan peta kerawanan banjir diperlukan sebagai langkah untuk meminimalkan dampak
bencana. Penelitian ini bertujuan menentukan skor dan bobot parameter kelas kerentanan
banjir dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) serta memetakan kelas kerawanan banjir
Kabupaten Maros berdasarkan hasil analisis Sistem Informasi Geografis (SIG).
Tumpangsusun peta menghasilkan peta kerentanan banjir dengan empat kelas kerawanan
yaitu: tidak rawan, cukup rawan, rawan dan sangat rawan. Hasil penelitian diperoleh interval
kelas kerawanan banjir yaitu : Tidak Rawan (10-130), Cukup Rawan (131-250), Rawan (251-
370), Sangat Rawan (371-490). Bobot dari parameter Kemiringan lereng, Curah hujan, Jenis
tanah, Penggunaan lahan, dan Ketinggian secara berurutan nilainya adalah 38, 22, 16, 14, 10.
Semakin rendah kemiringan lereng dan elevasi semakin tinggi skornya. Semakin tinggi curah
hujan semakin tinggi skornya. Tubuh air dan jenis tanah aluvial memiliki skor yang tinggi.
Wilayah yang Tidak Rawan pada Kecamatan Mallawa seluas 5.37 Km2 (2%). Cukup Rawan
pada Kecamatan Mallawa 100.90 Km2 (44%) dan Camba 25.80 Km2 (22%). Rawan di
Kecamatan Cenrana dengan luas 165.11 Km2 (80%), Camba luasnya 78.55 Km2 (66%),
Tempobulu 155.43 Km2 (54%). Sangat Rawan pada Kecamatan Lau dengan luas 33.62 Km2
(99%) dan Marusu 44.60 Km2 (99%).
Kata kunci : kerawanan, banjir, Analytical Hierarchy Process (AHP), SIG
Pendahuluan
Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim
tropis yang memungkinkan curah hujan
yang tinggi setiap tahunnya. Perubahan
iklim dan cuaca yang tidak menentu
menyebabkan timbulnya bencana, salah
satunya banjir.
Belum tersedianya informasi tentang peta
kerawanan bencana serta kerugian yang
dapat ditimbulkan oleh banjir sehingga
pembuatan peta kerawanan banjir
diperlukan sebagai langkah untuk
meminimalkan dampak bencana. Sistem
Informasi Geografis (SIG) dapat membuat
penentuan daerah rawan banjir lebih
mudah dianalisis berdasarkan parameter
yang digunakan. Dalam penelitian ini
metode AHP digunakan untuk menentukan
bobot dan skor, sehingga diperoleh kelas
kerawanan sangat rawan, rawan, cukup
rawan dan tidak rawan.
Banjir
Banjir merupakan limpasan air yang
melebihi tinggi muka air normal, sehingga
melimpas dari palung sungai menyebabkan
adanya genangan pada lahan rendah di sisi
sungai. Pada umumnya banjir disebabkan
oleh curah hujan yang tinggi di atas
normal (BNPB, 2011).
Analytical Hierarchy Process (AHP)
Metode AHP dikembangkan oleh Thomas
L. Saaty pada tahun 70-an. Metode AHP
merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam sistem pengambilan
keputusan. Setelah persoalan didefinisikan
perlu dilakukan penguraian persoalan yang
utuh menjadi unsur-unsurnya (elemen-
elemen). Sehingga diperoleh beberapa
tingkatan dari persoalan tersebut. Oleh
karena itu, proses analisis ini dinamakan
hierarki.
Gambar 1. Struktur Hirarki
AHP memanfaatkan persepsi pakar atau
informan yang dianggap ahli sebagai input
utamanya sehingga diperoleh bobot dari
masing-masing kriteria yang digunakan
dalam penelitian.
Sistem Informasi Geografis (SIG)
Menurut Karsidi (2004) Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan suatu sistem
berbasis spasial yang mampu mengolah
dan menyajikan informasi secara spasial
pula. Pemanfaatan SIG ini akan sangat
berguna dalam kaitannya dengan dinamika
penggunaan lahan, terlebih lagi dengan
ketersediaan model-model aplikatif yang
mampu menyajikan aspek dinamika
keruangan.
Lokasi Penelitian
Kabupaten Maros terletak dibagian Barat
Sulawesi Selatan antara 40°45’- 50°07’
Lintang Selatan dan 109°205’ – 129°12’
Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten
Maros 1.619,12 km2 yang secara
administrasi pemerintahannya menjadi 14
Kecamatan dan 103 Desa / Kelurahan
(Pemkab Maros, 2013).
Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten
Maros
Alat dan Bahan
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Analisis Kerawanan Banjir
Untuk mengetahui kerawanan banjir dari
suatu wilayah maka diperlukan penetuan
nilai kerawanan banjir. Secara matematis
persamaan tersebut adalah :
K = a * X(Tp) + b * X(E) + c * X(Lu) + d
* X(So)+ e * X(Ch)……. (1)
Dimana:
K = kerawanan banjir
a, b, c, d, e = bobot masing-masing
parameter
X = skor kelas
Tp = kemiringan lereng
E = elevasi/ ketinggian
Lu =penutup/penggunaan lahan
So = jenis tanah
Ch = curah hujan
Wilayah dengan kerawanan banjir yang
tinggi akan memiliki nilai yang tinggi.
Klasifikasi kerawanan banjir ditentukan
berdasarkan nilai kerawanan yang telah
diperoleh. Untuk mengetahui interval nilai
kelas kerawanan digunakan persamaan :
KI= …………….(2)
Dimana:
KI = kelas interval
Kmax = nilai kerawanan tertinggi
Kmin = nilai kerawanan terendah
n = jumlah kelas yang diinginkan
Dalam penelitian ini kelas kerawanan (n)
dibuat menjadi empat kelas yaitu : sangat
rawan, rawan, cukup rawan dan tidak
rawan.
Hasil dan pembahasan
Tabel 1. Interval nilai kelas kerawanan
banjir
Kelas kerawanan
banjir
Interval (K)
Tidak rawan 10-130
Cukup rawan 131-250
Rawan 251-370
Sangat rawan 371-490
Gambar 3. Peta Kerawanan Banjir
Gambar 4. Diagram luas kerawanan banjir
1. Kemiringan lereng semakin curam
lereng semakin cepat air mengalir dan
semakin pendek waktu
pengakumulasian debit banjir.
2. Curah hujan yang tinggi lebih
memungkinkan terjadinya banjir karena
banyak menghasilkan debit air.
3. Jenis tanah sangat berpengaruh
terhadap proses infiltrasi. Tanah yang
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memiliki tekstur halus memiliki tingkat
infiltrasi yang rendah sehingga
menimbulkan aliran permukaan (run
off) meningkat.
4. Penggunaan lahan mempengaruhi
besarnya air limpasan hasil hujan yang
telah melebihi laju infiltrasi.
5. Ketinggian. Daerah dengan ketinggian
rendah rawan terhadap banjir karena air
bergerak dari tempat tinggi
terakumulasi di tempat rendah.
Kesimpulan
1. Dari hasil AHP diperoleh:
- Interval kelas kerawanan banjir yaitu :
Tidak Rawan (10-130) , Cukup Rawan
(131-250), Rawan (251-370), Sangat
Rawan (371-490).
- Bobot parameter Kemiringan lereng,
Curah hujan, Jenis tanah, Penggunaan
lahan, dan Ketinggian secara berurutan
nilainya adalah 38, 22, 16, 14, 10.
- Skor parameter. Semakin rendah
kemiringan lereng dan ketinggian,
Semakin tinggi curah hujan, semakin
tinggi skornya. Tubuh air dan jenis tanah
aluvial memiliki skor yang tinggi.
2. Luas wilayah dan persentase dari
kelas Kerawanan Banjir disetiap
Kecamatan yaitu :
- Tidak Rawan pada Kecamatan Mallawa
seluas 5.37 Km2 atau sebesar 2% dari
luas kecamatan, sedangkan kecamatan
lainnya 0%.
- Cukup Rawan pada Kecamatan Mallawa
luasnya 100.90 Km2 dengan persentase
sebesar 44%, Camba dengan luas 25.80
Km2 persentasenya 22%. Cenrana 10.60
Km2 dan Tempobulu sebesar 15.32 Km2
dengan persentase 5%. Kecamatan
Bantimurung dengan luas 0.96 Km2 dan
Bontoa luasnya 1.01 Km2 keduanya
dengan persentase 1%. Kecamatan
lainnya 0%.
- Rawan di Kecamatan Cenrana dengan
luas 165.11 Km2 dan persentase 80%,
Camba luasnya 78.55 Km2 persentasenya
66%, Tempobulu 155.43 Km2 persentase
54%, Mallawa 120.01 Km2 dengan
persentase 53%, Bantimurung dengan
luas 53.96 Km2 persentase 38%, Bontoa
15.17 Km2 persentase 20%, Tanralili
10.52 Km2 persentase 17%,  Moncongloe
dengan luas 6.36 Km2 persentase 15%,
Simbang 13.90 Km2 persentase 13%,
Mandai 4.26 Km2 persentase 10%,
Turikale 1.51 Km2 persentase 6%, Maros
Baru 1.05 Km2 persentase 3%, Marusu
dengan luas 0.51 Km2 dan Lau 0.44 Km2
keduanya dengan persentase 1%.
- Sangat Rawan pada Kecamatan Lau
dengan luas 33.62 Km2 dan Marusu
44.60 Km2 dengan persentase 99% dari
luas kecamatan, selanjutnya kecamatan
Maros Baru dengan luas 30.46 Km2
persentase 97%. Turikale 25.00 Km2
persentase 94%, Mandai 37.97 Km2
persentase 90%, Simbang 90.16 Km2
persentase 87%,   Moncongloe 34.47
Km2 persentase 85%. Tanralili dengan
luas 52.42 Km2 persentase 83%, Bontoa
60.27 Km2 persentasenya 79%.
Bantimurung dengan luas 85.91 Km2
dengan persentase 61%, Tempobulu
114.87 Km2 persentase 41%, Cenrana
32.17 Km2 persentase 15%, Camba
dengan luas 14.20 Km2 persentase 12%,
Mallawa dengan luas 1.34 Km2
persentase 1%.
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